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KUHAP dan Semiotika Teks kekuasaan

itab  Undang-undang
K[lslkum Fidana  atau
KUHAI yang disetujui

Dewan Perwakilan Rakyal dan
pemerintah ditengars mence-
derai publik. Pasalnya, KULLAP
menjadi “kitab penggebulk ma-
syarakat sipil” yang semakin
tersudutkan. Sikap represif ini
dengan jelas termaktub di da-
lam pasal-pasal yang menun-

Jukkan kedipdayaan aparat ho-

kum dalam melanggenglkan ke-
kuaspanayva.

Hal ini hisa kita dedah me-
lalui semiotika, kita tidak banya
melikat  bahwa  sekumpulan
aturan netral, vang berdin sen-
dirl. melainkan KUHAP sehagai
sebugh "teks” yang penuh de-
ngan makna, nilad, dan ideologi,
Dengan semiotika membantu
kita mengungkapkan apa vang
disemnbunyikan oleh bahisa hu-
kum dan kekuatan apa vang
bekerja di balik layarnya se-
hinggn masvarakat bisa meng-
erti makna di balik leks-teks
KUHAR
Celah bahaya

Meminjam perspektil Holand
Barthes dalam memalaai mak-
na yang Lerkandung di dalam
teks, bisa dilihst dalam duoa
tingkatan. Pertoma, tingkat de-
notasi, yany menekankan pada
sk literal atau vang tampak
di permubaan. Kedua, Lingkat
komotasi, makna kultural, ide-
eloygis, dhan emusional yang me-
lekat pada tanda. Barthes juga
memastkkan  mites sehagai
miakna konotasi vang diterima
heitu sajn sebiagai kehenaran
alamial (naturelization) meka-
Tui penandaan (Barthes, 1977),

Oleh karena itw, bisa kita lihat
lingkat denotasi dalam KULLAP
sehagiai teks hukum yang meng-
atur ftd carn perangan pet

Dirga Maulana

s OIS detharton, Direhdnr Bl hetossr tndonesie don Ao Einghae Unicersing

kara pidana, Adapun pada ting-
kal konotasi, banyak pasal di
KUHAP®  wvang  membangun
makna bahwa negara (aparal
penegak hukum) adalah subyek
vang paling rasional dan harus
didahulukan, sementarz ter-
sangha atau lerdabowa dalam hal
ini masyarakat sipil sebagai ob-
vek vang perlu dikendalikan,

Misalnya istilah permyedik dan
fersangha. Secara denotasi, pe-
nyidik merupakan orang yang
menyidike Namun, secar ko-
notasi, stilah ini telah mem-
bangun “mitos”  entang seo-
rang vang berwenang, berkuisa,
dany selalu bertindak berdasar
kan kebenapan, Sementara itu,
tersangha dikonotasiban seba-
gai pihiak vang salkah, berpotensi

dan karena  ilu
1 hisa dibatasi.

Mitos inilah vang kemudian
mentbuat pembatasan hak-hak
tersangka (pasal-pasal berma-
salah) terlthat “wajar” dan
“alami”, padahal ini lindakan
vang represif vang  mielukai
res-publika. Tentu saja, Dagi
masyarakat sipil, i berarti ce-
Tah penyiksaan atau penyalah-
gunaan  wewenang  sehingga
menimbulkan  ketidakstabilan
makna yang membuat mak-
na-nukna  tertentu menjadi
alarm herbahays, karena inter-
pretasi mutlak berada di tangan
pihak yang herkussa.

KUHAF, melalui teks pa-
sal-pasalny, tickak hanya meng-
atur proses hukoum. tetapl juga
telah menciplakan realitus ho-
bungan kuasa yang timpang an-
tara 'I'IF.I_.,‘."H'H d.’ll’] W.'ll"c[.‘l nﬂg:ma.
Pazal-pasal yvang memberikan
hewenangan luas kepads pe-
nguasa vang secars semiotis
menciptakan realilas, warga ne-
gara selaly herada dalam posisi
subordinat dan rentan.

Dalem hal ini, seperti ke-
tentuan penabanan dalam KU
HAP baru, terdapat dalam asal
5, Pasal ), dan Pasal 93 Pasal 5
Ayat (23 Huruf a memberikan
kewenangan  kepada  penyi-
dik—atas  perintah  penvi-
dik—untuk menanghkap, mela-
rang  meninggalkan  tempat,
menggeledah, dan  menahan.
Adapun pasal 90 dan 93 meng-
atur penetapan tersanghka serta
penangkapan tanpa-kehanysan
pengawasan pengadilan melalui
pemerksaan. Tentu saga keti-
adaan kontrol pengadilan atas
penangkapan dan--penahanan
mepupakan sumber ketidaka
dilan bahkan memperlebar ma-
saluh kesewenang-weningan.
Gelombang penolakan

Meminjam data-vang dike-
luarkan Konteas, tercalal bah-
wi 602 peristivn kekerasan
oleh aparal kepolisian sepan-
jang Juli 2024 hingga Juni
H125, vang mengakibatkan 42
otang tewas dan 1043 orang
Lerlubia (ompies, 2025,

Kemudian laporan  “Kertas
Kehijakan Tart Bhayanghkara
2023: Kekerasan vang Menju-
lang di Tengah Penegakan [u-
kum yang Timpang" mendedah
kasus kekerasan yang banvak
terjacli, yukni  penembakan
metyjadi bentuk kekerasan ter-
hanyak (411 peristiwa), peng-
aniavaan (1), penangkapan se-
wenang-wenang (72, pembu-
Baran paksa (42). penyiksaan
(AH), intimidast (24), krimina-
lisasi (9. kekerasan seksual (7).
dan tindakan fidak manusiawi
(4) (Kompas, 20235). Ini sebualy
[akta hahwa aparal penegak bu-
fewm biss me lampaui ko ite
senditd dengan tindakan vang
tiduk wajar.

Sementara it terjadilah ge

lombang penolakan  terhadap
pasal-pasal  vang  berpatensi
bermasalah dan melemahkan
warga negara Hal ind disebab-
kan, pertama, wdanya ketim-
pangan kekuasaan (power fin-
hadenee), pasal-pasal dalam KU-
AP melanggenskan  ketim-
pangan struktural antara ne-
gara vang kuat dan warga ne-
gara yang lemah, Negara me-
miliki alab paken, sementara
wargs hampir tidak memiliki
daya upaya untuk melawan da-
Jam proses hukum,

Kedua, potensi penvalahgu-
naan wewenang (whuse of po-
wer), kewenangan yangluas dan
ambigu bisa membuka eelah be-
sar bapi aparat untuk bertindak
sewenang-wenang vang beru-
Jung pada pelanggaran hak asasi
manusia (HAM), seperti pe-
nyiksaan, penghilangan pakss,
dan pengakuan yang tidak saly,

Ketiga, mengabaikan prinsip
due process of law, sebuah prin-
sip peradilan vang adil men-
avaratkan proses hukum vang
Jujur, transparan, dan imparsial
"asil-pasal dalam KUHAFP ini
dianggap lebih mementingkan
crime controf (pengendalian ke-
jahatan) daripada due process
{proses hukum yang Livak).

Dengan demikian, meladui
analisis semiotiks, KIUTHAF bu-
kanlah tels vang netral. me-
Tainkan feks yany sanil dengan
ideologl kekuasaan vang repre-
sif. Hahuss dan pasal-pasal di
dalamnya membangu “mitos”
lenbany “negars yang selalu be-
nar” dan "tersangka vang patut
dicurigai”, menyehabkan me-
langgengkan ketidakadilan sis-
lemnik.

Tentu saja gelombang peno-
lakan masvarakat sipil ini ter-
hadap pasal-pasal tertentu ha-
s dibaca sebagal upaya de-

konstruksi terhadap mitos-mi-
tos tersebut, sebagai langkah
perjuangan  merebut  makna
dan memuntut KULIAP yang le-
bih berperspektif HAM, dengan
hudurm menjadi pelindung, bu-
kan sebaliknya, malah menjadi
ruang penindasan.
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artikel maksimal 5,000 karakter
dengan spas Kirim ke

wwiw, kompas.id/kinm-opini

POIOK

Sejumlah daerah di
Acch-Sumut terisolasi.
Semnga bencana segera
berlali,

-

Guru Gen 7 tampil
menylasatl zaman.
Yang muda saatnya
unjuk kemampuan.

Kala secuil informasi
menguak kemalian
Alvuro.
Sepundai-pandainyu
membunghus, yang
busuk berbau juge.

Y


http://www.tcpdf.org

